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PENGARUH HAMBATAN SAMPING AKTIFITAS PASAR
TRADISIONAL PA’BAENG-BAENG TERHADAP KINERJA JALAN
SULTAN ALAUDDIN, KOTA MAKASSAR

Hendri Syamsu®, Muh. Yamin Jinca?, Arifuddin Akil?
Universitas Hasanuddin, Indonesia

E-mail: Syam007hendri@gmail.com

ABSTRAK

Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng merupakan salah satu pasar tradisional di Kota
Makassar. Permasalahan di wilayah penelitian adalah adanya indikasi penurunan
kinerja Jalan Sultan Alauddin yang ditandai dengan terjadinya kemacetan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kkinerja jalan, mengetahui tingkat dan
jenis hambatan samping yang berpengaruh terhadap Kkinerja jalan, serta
mendapatkan arahan peningkatan kinerja jalan. Komponen utama yang diteliti
yakni; kecepatan lalu lintas, arus lalu lintas, kapasitas jalan, parkir dan kendaraan
berhenti, pedestrian, kendaraan keluar masuk, dan kendaraan lambat. Metode
analisis yang digunakan yakni; analisis kinerja jalan, analisis hambatan samping,
analisis korelasi, dan analisis regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja
Jalan Sultan Alauddin berada pada tingkat pelayanan F, kelas hambatan samping
termasuk tinggi (500-899), hambatan samping memberikan pengaruh yang sangat
tinggi terhadap kinerja Jalan Sultan Alauddin. Arahan dari penelitian ini adalah
mengoptimalkan penggunaan parkir off-street, pelarangan parkir on-street pada
jam sibuk, larangan kendaraan berhenti di badan jalan, penyediaan tempat
berhenti khusus kendaraan umum, penertiban pedagang kaki lima, revitalisasi
pedestrian (trotoar), penambahan pintu masuk pasar yang berada jauh dari jalan
utama, dan pengadaan lajur kendaraan lambat.

Kata Kunci: Pasar Tadisional, Hambatan Samping, Kinerja Jalan, Korelasi,
Regresi
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ABSTRACT

Pa'baeng-Baeng Traditional Market is one of the traditional markets in Makassar
City. The problem in the study area is the indication of a decline in the
performance of Sultan Alauddin Street, which is marked by congestion. This study
aims to determine the performance of the road, find out the level and type of side
obstacles that affect the performance of the road, and get directions for improving
road performance. The main components studied are; traffic speed, traffic flow,
road capacity, parking and vehicle stops, pedestrian, vehicle in and out, and slow
vehicles. The analytical method used is; road performance analysis, side obstacle
analysis, correlation analysis, and regression analysis. The analysis shows that
the performance of Sultan Alauddin Street is at the level of service F, the side
obstacles has a very high effect on the performance of Jalan Sultan Alauddin..The
direction of this research is to optimize the use of off-street parking, prohibition of
on-street parking during rush hour, prohibition of vehicles stopping on the road,
providing a special stop for public vehicles, controlling street vendors,
revitalizing pedestrian (sidewalk), adding market entrances which is far from the
main road, and procurement of slow vehicle lanes.

Keywords: Market, Side Obstacles, Road Performance, Correlations, Regression
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang
berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan
kabel. Salah satu masalah yang sering dijumpai pada jalan-jalan di perkotaan adalah
kemacetan. Kemacetan banyak terjadi dikota-kota besar, terutamanya yang tidak

mempunyai transportasi publik yang baik.

Jalan Sultan Alauddin yang berada di Kota Makassar merupakan salah satu jalan
yang cukup penting dan strategis dengan fungsinya sebagai jalan arteri primer. Jalan
arteri primer merupakan jalan yang menghubungkan secara berdaya guna antarpusat
kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
wilayah didesain berdasarkan kecepatan paling rendah 60 km/jam dengan lebar
badan jalan paling sedikit 11 meter, kapasitas jalan harus lebih besar dibandingkan

volume rata—rata lalu lintas.

Jaringan jalan Sultan Alauddin melewati Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng. Seiring
dengan semakin pesatnya kegiatan perdagangan di Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng
memberikan dampak negatif tersendiri bagi jalan Sultan Alauddin. Jalan Sultan
Alauddin sering mengalami kemacetan, utamanya bagian jaringan jalan yang berada
dekat dengan Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng. Penyebab kemacetan yang terjadi
diakibatkan akitifitas sebagian penjual buah yang membangun lapak jualannya hingga

lea_madian pibir jalan, akibatnya sejumlah pengendara yang hendak membeli buah

i yetop kendaraannya di bahu jalan (Tribuntimur.Com, Makassar, Jumat
| ~ )18)).
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Kemacetan lalu lintas pada ruas jalan telah menjadi masalah, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia. Secara umum ada tiga faktor yang menyebabkan
masalah kemacetan yang semakin lama semakin parah, yaitu terus bertambahnya
kepemilikan kendaraan (demand), terbatasnya sumber daya untuk melaksanakan
pembangunan jalan raya dan fasilitas trasnportasi lainya (supply). Perubahan grafik
supply dan demand akan mengubah titik-titik keseimbangan yang terjadi. Jika supply
lebih besar daripada demand, maka prasarana yang ada menjadi berlebihan; jalan,
trotoar dan tempat parkir pun lengang, jika supply lebih kecil daripada demand, maka
prasarana yang ada menjadi terbatas; jalan, trotoar dan tempat parkir pun menjadi

semrawut.

Hambatan samping merupakan aktivitas samping jalan yang sering menimbulkan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap kemacetan. Tingginya aktivitas samping
jalan berpengaruh besar terhadap kapasitas dan kinerja jalan pada suatu wilayah
perkotaan, diantaranya seperti pejalan kaki, penyeberang jalan, PKL (Pedagang Kaki
Lima), kendaraan berjalan lambat (becak, sepeda, kereta kuda), kendaraan berhenti di
badan jalan (angkutan kota, bus dalam kota), parkir dibahu jalan (on street parking),
dan kendaraan keluar-masuk pada aktivitas guna lahan sisi jalan. Salah satu penyebab
tingginya aktivitas samping jalan yaitu disebabkan oleh perkembangan aktivitas

penduduk yang setiap tahunnya tumbuh dan berkembang di wilayah perkotaan.

Salah satu penyebab kemacetan adalah adanya hambatan samping. Tingginya
aktivitas samping jalan berpengaruh besar terhadap kapasitas dan Kinerja jalan pada
suatu wilayah perkotaan, diiantaranya seperti kendaraan berhenti dan parkir di badan
jalan, pedestrian, kendaraan keluar masuk dari tata guna lahan tertentu ke badan jalan,
dan kendaraan lambat. Daerah komersial dan aktivitas pasar sisi jalan merupakan
kawasan yang memiliki tingkat hambatan samping yang paling tinggi. Pasar

Tradiciang| Pa’baeng-Baeng merupakan salah satu daerah komersil di Kota Makassar

rupakan salah satu pasar yang berada di sisi jalan menjadikannya memiliki

hambatan samping yang cukup tinggi yang berpotensi menimbulkan

n kinerja jalan yang berada di dekatnya.
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Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng merupakan salah satu pasar tradisional yang
terdapat di Kota Makassar. Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng berlokasi dekat dengan
Jalan Sultan Alauddin yang menjadikan posisinya sangat strategis karena berada di
jalan arteri. Secara geografis, Pasar Pa’baeng-Baeng terletak di Kelurahan Pa’baeng-
Baeng, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Pasar Pa’baeng-Baeng diapit oleh
kanal yang berada tepat diantara pasar, sehingga membaginya menjadi dua bagian
yaitu Pasar Pa’baeng-Baeng Barat dan Pasar Pa’baeng-Baeng Timur yang beroperasi
setiap hari mulai dari jam 06.00 sampai dengan jam 19.00. Dilihat secara fisik, Pasar
Pa’baeng-Baeng berbatasan dengan Jalan Sultan Alaudddin di sebelah utara dan

berbatasan dengan permukimana warga di sebelah barat, selatan dan timur

Seiring dengan semakin pesatnya kegiatan perdagangan di Pasar Tradisional
Pa’baeng-Baeng menyebabkan dampak negatif tersendiri terhadap Kkinerja Jalan
Sultan Alauddin. Kurangnya pengelolaan dan pembinaan kawasan di sekitar (koridor)
Jalan Sultan Alauddin yang berada dekat dengan Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng
menyebabkan munculnya aktivitas-aktivitas yang tidak direncanakan yang dapat
menambah bangkitan perjalanan sehingga pembebanan lalu-lintas pada Jalan Sultan
Alauddin melampaui pembebanan lalu lintas yang dicanangkan sebelumnya. Semakin
berkembangnya aktivitas-aktivitas di samping badan jalan dapat mengahsilkan

hambatan samping yang dapat mempengaruhi Kinerja jalan.

Berdasarkan observasi awal penulis, pada lokasi penelitian terdapat kegiatan
kendaraan berhenti di badan jalan, parkir on-street, aktivitas-aktivitas pedestrian yang
menggunakan badan jalan, kendaraan keluar masuk pasar, dan kendaraan lambat
yang berpotensi menghasilkan hambatan samping dan mengganggu kinerja Jalan
Sultan Alauddin yang berada di sekitar Pasar Tradisiona Pa’baeng-Baeng. Melihat
potensi kerugian yang dapat ditimbulkan dari hambatan samping aktivitas Pasar

Tradiciong| Pa’baeng-Baeng di Jalan Sultan Alauddin, peneliti kemudian mencoba

- | judul penelitian tentang Pengaruh Hambatan Samping Aktivitas Pasar
| _ il Pa’baeng-Baeng Terhadap Kinerja Jalan Sultan Alauddin, Kota
., )
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1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, maka pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi kinerja Jalan Sultan Alauddin yang berada di sekitar Pasar
Tradisional Pa’baeng-Baeng?

2. Bagaimana tingkat hambatan samping yang dihasilkan oleh aktivitas Pasar
Tradisional Pa’baeng-Baeng dan seberapa besar pengaruhnya terhadap Kinerja
Jalan Sultan Alauddin?

3. Bagaimana arahan peningkatan kinerja Jalan Sultan Alauddin yang berada di

sekitar Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kinerja Jalan Sultan Alauddin yang berada di sekitar Pasar
Tradisional Pa’baeng-Baeng Kota Makassar.

2. Mengetahui tingkat hambatan samping yang dihasikan dan menganalisis
seberapa besar pengaruhnya terhadap Kkinerja Jalan Sultan Alauddin.

3. Mendapatkan arahan peningkatan kinerja jalan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang dampak penurunan Kinerja jalan
akibat hambatan samping yang dihasilkan dari kegiatan parkir, pedestrian, kendaraan
keluar masuk pasar, dan kendaraan lambat, sehingga nantinya masyarakat dapat lebih
cerdas dalam menanggapi masalah hambatan samping.

2. Peneliti

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana di Departemen PWK
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin dan menambah wawasan ilmiah peneliti

tarleait_dangan dampak hambatan samping yang dihasilkan oleh suatau kawasan atau

nadap kinerja jalan.

Optimization Software:

www.balesio.com 4




3. Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah

Kota Makassar dalam hal menata arus lalu lintas.

1.5 Keluaran (Output) Penelitian

Penelitian ini akan menghasilkan beberapa keluaran diantaranya adalah:

1. Hasil analisis kinerja Jalan Sultan Alauddin yang berada di sekitar Pasar
Tradisional Pa’baeng-Baeng, Kota Makasar.

2. Hasil analisis tingkat dan pengaruhnya terhadap kinerja Jalan Sultan Alauddin
yang berada di sekitar Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng, Kota Makassar.

3. Deskripsi arahan untuk peningkatan kinerja Jalan Sultan Alauddin yang berada di

sekitar Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng, Kota Makassar.

Skripsi

Jurnal

Poster ukuran 0,5 x 2 meter.

N oo g A

Dokumen power point yang terdiri dari tiga file, yaitu file pesentasi untuk

kebutuhan ujian terbuka, ujian kolokium, dan ujian tertutup.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang akan dibahas yaitu ruang lingkup yang meliputi; ruang
lingkup wilayah, ruang lingkup materi, dan ruang lingkup output penelitian.

1. Ruang lingkup wilayah

Lingkup wilayah studi pada penelitian ini berada di Jalan Sultan Alauddin, Kota
Makassar yang berada di sekitar Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng. Penelitian ini
akan mengambil lokasi di jalan Sultan Alauddin sepanjang 200 meter yang berada di
sekitar Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng. Wilayah penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1.1 di halaman 6.
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PETA BATAS LOKASI PENELITIAN

LEGENDA

o ! Batas Lokasi Peneiitian
—

w—— Jalan Sultan Alauddin

- Pasar
INSET

DEPARTEMEN PWK
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
019

Gambar 1.1 Peta Wilayah Penelitian
Sumber: Peta dasar google earth (2019); pasar, jaringan jalan, dan batasan lokasi
penelitian didigitasi oleh penulis, 2019

2. Ruang lingkup waktu dan materi
Penelitian ini dimulai pada Oktober 2019 dan akan selesai pada Maret 2020, adapun

ruang lingkup materi pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Kondisi eksisting Jalan Sultan Aalauddin dan Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng
yang meliputi kondisi geometrik jalan, kondisi penggunaan lahan di samping

jalan, dan lokasi Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng.

b. Aktivitas hambatan samping yang terdapat pada Jalan Sultan Alauddin, yang
meliputi kendaraan berhenti dan parkir, pedestrian, kendaraan keluar masuk, dan
kendaraan lambat.

c. Kinerja Jalan Sultan Alauddin, yang meliputi kecepatan kendaraan dan tingkat

kejenuhan,
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d. Pengaruh aktivitas hambatan samping terhadap kinerja Jalan Sultan Alauddin,
yaitu menjelaskan seberapa besar pengaruh aktivitas hambatan samping yang

dihasilkan terhadap kinerja jalan.

e. Arahan peningkatan Kkinerja jalan, yaitu arahan-arahan yang diusulkan untuk
meningkatkan kinerja Jalan Sultan Alauddin berkaitan dengan aktivitas hambatan

samping.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahulan, dalam bab ini berisi tentang; latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, keluaran penelitian, ruang lingkup pembahasan, serta

sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, bab ini membahas tentang beberapa literatur yang nantinya
digunakan sebagai dasar teori dalam membahas permasalahan yang dikemukakan di
antaranya mengenai materi hambatan samping, pasar, sistem jaringan jalan, Kinerja

jalan, studi pustaka, dan kerangka pikir penelitian.

Bab Il Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi
penelitian, waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, variabel penelitian, teknik analisis, definisi operasional, dan

kerangka penelitian.

Bab IV Analisis dan Pembahasan, dalam bab ini berisi tentang gambaran umum, hasil

pembahasan, dan arahan peningkatan Kinerja Jalan Sultan Alauddin.

Bab V Penutup, pada bagian ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan sehingga tujuan penelitian dapat
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Transportasi Perkotaan

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain
dengan aman dan murah. Dalam menciptakan suatu perpindahan yang aman dan
murah maka diperlukan suatu penyediaan sarana dan prasarana transportasi yang
memadai. Penyediaan prasarana transportasi perkotaan merupakan tantangan
untuk dipecahkan di hampir seluruh kota-kota besar di Indonesia, dimana akan
selalu  timbul masalah-masalah baru dari sistem transportasi, mengingat
penyediaan prasarana dan sarana transportasi dipengaruhi oleh berbagai faktor

yang terus berubah.

Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya atau bahkan terhentinya lalu
lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan melebihi kapasitas
jalan. Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar, terutamanya yang tidak
mempunyai transportasi publik yang ideal atau memadai ataupun juga tidak
seimbangnya kebutuhan jalan dengan kepadatan penduduk. Kemacetan yang
terjadi menghasilkan dampak negatif yang tidak sedikit. Dari aspek ekonomi,
kemacetan dapat menghambat proses produksi dan distribusi barang yang
berujung pada terhambatnya laju perkeonomian masyarakat. Bagi para pegawai
kantoran, kemacetan lalu lintas yang dihadapi tiap hari dapat memengaruhi

kondisi fisik dan psikologis mereka dalam bekerja.

Salah satu penyebab kemacetan adalah adanya hambatan samping, yaitu aktifitas
samping jalan yang sering menimbulkan pengaruh yang cukup signifikan.

Tingginya aktifitas samping jalan berpengarun besar terhadap kapasitas dan

—lnaria—iglan pada suatu wilayah perkotaan, diantaranya seperti pejalan kaki,
DE | ang jalan, PKL (Pedagang kaki lima), kendaraan berjalan lambat (becak,

I:'h
N _ gerobak), kendaraan berhenti tidak pada tempat yang seharusnya

kota, bus dalam kota), parkir di bahu jalan (on street parking), dan
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kendaraan keluar-masuk pada aktifitas guna lahan sisi jalan. Salah satu penyebab
tingginya aktifitas samping jalan yaitu disebabkan oleh perkembangan aktifitas

penduduk yang setiap tahunnya tumbuh dan berkembang di wilayah perkotaan.

Perkembangan aktifitas penduduk berpengaruh besar terhadap fasilitas dan
pemenuhan kebutuhan namun hal tersebut belum diimbangi oleh penyediaan

sarana dan prasarana transportasi yang memadai.

2.2. Hambatan Samping

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penurunan kapasitas jalan adalah
lajur lalu-lintas dan bahu jalan yang sempit atau halangan lainnya pada kebebasan
samping. Hambatan samping juga terbukti sangat berpengaruh pada kapasitas dan
kinerja jalan diantaranya; pejalan kaki, pemberhentian angkutan umum dan
kendaraan lain, serta kendaraan keluar masuk dari lahan samping jalan (Oglesby,
1999).

Gangguan samping akan sangat mempengaruhi kapasitas ruas jalan. Salah satu
bentuk gangguan samping Yyang sering dijumpai adalah aktifitas pasar yang
menggunakan badan jalan. Lebar jalan yang tersita oleh aktifitas pasar tentu
mengurangi kemampuan jalan tersebut dalam menampung arus kendaraan yang

lewat, atau dengan kata lain terjadi penurunan kapasitas ruas jalan (Tamin, 2000).

2.2.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Penelitian di STIR S2 ITB di Bandung pada tahun 80-an menunjukkan
penggunaan manual kapasitas negara barat memberikan hasil yang tidak sesuai
karena komposisi lalu lintas dan perilaku pengemudi di Indonesia yang berbeda,
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) diharapkan dapat mengatasi masalah
ini. Tujuan dari proyek pertama adalah untuk mengembangkan Manual Kapasitas

Jalan di Indonesia pada daerah perkotaan dan semi perkotaan.

Laporan terakhir telah dikirimkan pada bulan Januari 1993, dan telah

ikan oleh Bina Marga sebagai standar interim. Proyek kedua di mulai
il DF 093. Tujuan dari proyek ini adalah untuk membuat Manual Kapasitas

ar Kota, yang telah dikirimkan pada tanggal 31 Agustus 1994 dalam
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bentuk yang sesuai untuk penggabungan dengan Manual Jalan Perkotaan dari
MKJI-1.

Fase ketiga proyek dimulai 17 Oktober 1994 dengan tujuan untuk menghasilkan
perangkat lunak cara perhitungan manual kapasitas dan panduan rekayasa
lalulintas. MKJI-3 juga meliputi diseminasi manual dan perangkat lunaknya ke
selurun Indonesia. Lingkup MKJI-3 diperluas dengan Addendum-1 (tanggal 18
Desember 1996) untuk meliputi penelitian pendahuluan metoda analisa kapasitas

jaringan jalan, dan masa pelaksanaan proyek sampai dengan 28 Februari 1997.

Sejumlah besar instansi pemerintah lainnya diselurun Indonesia telah memberikan
bantuan kepada proyek, demikian juga personel dari universitas dan konsultan.
Manual Kapastas Jalan Indonesia ini merekam hasil akhir dari fase-fase dalam
proyek MKJI, yang meliputi bab yang mencakup metoda perhitungan untuk jalan
jalan perkotaan dan juga jalan luar kota. Lebih lanjut, manual petunjuk untuk
perangkat lunak KAJI (Kapasitas Jalan Indonesia) yang menggunakan metode ini
juga disertakan. MKJI dan manual perangkat lunak KAJI dalam bahasa Indonesia,

juga telah dikirimkan secara tersendiri.

Menurut MKJI tahun 1997, hambatan samping adalah dampak terhadap perilaku
lalu-lintas akibat Kkegiatan sisi jalan seperti pejalan kaki, penghentian angkot dan
kendaraan lainnya, kendaraan masuk dan keluar sisi jalan dan kendaraan lambat.
Hambatan samping dapat pula diartikan sebagai interaksi antara arus lalu-lintas
dan kegiatan di samping jalan yang menyebabkan pengurangan terhadap arus

jenuh di dalam pendekat.

Hambatan samping dibagi menjadi dua tingkatan, yakni tinggi dan rendah.
Hambatan samping tinggi adalah besar arus berangkat pada tempat masuk dan
keluar berkurang oleh karena aktifitas di sarnping jalan pada pendekat seperti
angkutan umum berhenti, pejalan kaki berjalan sepanjang atau melintas pendekat,

keluar-masuk halaman di samping jalan dsb, sedangkan hambatan samping rendah

_ psar arus berangkat pada tempat masuk dan keluar tidak berkurang oleh
H"“ JF samping (MKJI, 1997).
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2.2.2 Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia

Pedoman ini disusun dalam wupaya memutakhirkan Manual Kapasitas Jalan

Indonesia Tahun 1997 yang telah digunakan lebih dari 12 tahun sejak diterbitkan.

Beberapa pertimbangan yang disimpulkan dari pendapat dan masukan para pakar

rekayasa lalu lintas dan transportasi, serta workshop permasalahan MKJI (1997)

pada tahun 2009 adalah:

a. Sejak diterbitkan sampai saat ini, banyak perubahan dalam kondisi
perlalulintasan dan jalan, diantaranya adalah populasi kendaraan, komposisi
kendaraan, teknologi kendaraan, panjang jalan, dan regulasi tentang lalu lintas,
sehingga perlu dikaji dampaknya terhadap kapasitas jalan;

b. Khususnya sepeda motor, terjadinya kenaikan porsi sepeda motor dalam arus
lalu lintas yang signifikan;

c. Terdapat indikasi ketidakakuratan estimasi terhadap kenyataannya; dan

d. Telah menjadi acuan baik dalam penyelenggaraan jalan maupun dalam
penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan sehingga perlu untuk secara

periodik dimutakhirkan dan ditingkatkan akurasinya.

Indonesia tidak memakai langsung manual-manual kapasitas jalan yang telah ada

seperti dari Britania Raya, Amerika Serikat, Australia, Jepang, sebagaimana

diungkapkan dalam laporan tahap I, tahun 1993, hal ini disebabkan terutama oleh:

a) komposisi lalu lintas di Indonesia yang memiliki porsi sepeda motor yang
tinggi dan dewasa ini semakin meningkat; dan

b) aturan “right of way” di simpang dan titik-titik konflik yang lain yang tidak

jelas sekalipun Indonesia memiliki regulasi prioritas.

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2014, hambatan samping
adalah kegiatan di samping segmen jalan yang berpengaruh terhadap kinerja lalu
lintas. Aktifitas di samping jalan sering menimbulkan konflik yang mempengaruhi
arus lalu lintas. Aktifitas tersebut, dalam sudut pandang analisis kapasitas jalan

disebut dengan hambatan samping. Hambatan samping yang dipandang

- uh terhadap kapasitas dan kinerja jalan ada empat, yaitu:
PDF| In kaki;
dan kendaraan berhenti;
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3) Kendaraan lambat; dan

4) Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping jalan.

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2014, kriteria kelas hambatan
samping ditetapkan dari jumlah total nilai frekuensi kejadian setiap jenis
hambatan samping Yyang diperhitungkan yang masing-masing telah dikalikan
dengan bobotnya. Frekuensi kejadian hambatan samping dihitung berdasarkan
pengamatan di lapangan untuk periode waktu satu jam di sepanjang segmen yang

diamati.

2.2.3 Pengaruh Hambatan Samping Terhadap Kinerja Jalan

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), terdapat berbagai bentuk
hambatan samping yang berpengaruh terhadap tingkat Kinerja jalan dan kecepatan
kendaraan, seperti pejalan kaki dan aktifitas penyeberang jalan, parkir kendaraan
di sisi jalan, kendaraan bermotor yang keluar/masuk lahan samping jalan, serta
arus kendaraan yang bergerak lambat. Berbagai bentuk hambatan samping
tersebut tentunya membawa pengaruh yang berbeda terhadap arus lalu lintas di
suatu ruas jalan. Berikut ini di uraikan pengaruh masing-masing bentuk hambatan
samping terhadap tingkat Kkinerja jalan dan kecepatan kendaraan pada suatu ruas
jalan:

a. Pengaruh pejalan kaki terhadap kinerja jalan

Menurut Munawar (2004), aktifitas pejalan kaki merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi nilai kelas hambatan samping, terutama pada daerah-daerah
yang merupakan pusat kegiatan masyarakat. Banyaknya jumlah pejalan kaki yang
menyeberang atau berjalan di samping jalan dapat menyebabkan laju kendaraan
menjadi terganggu. Hal ini diperburuk oleh rendahnya tingkat kesadaran pejalan
kaki untuk menggunakan fasilitas jalan yang tersedia seperti trotoar, zebra cross
maupun jembatan penyeberangan.

b. Pengaruh parkir/kendaraan berhenti terhadap kinerja jalan

Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

- Jalan, parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak
PDF| berapa saat dan ditinggalkan pengemudinya. Pada hakikatnya, orang

minimalkan usaha atau kerja untuk maksud tertentu, misalnya pengguna
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kendaraan selalu ingin memarkir kendaraannya sedekat mungkin dengan tempat
tujuannya agar tidak perlu jauh berjalan kaki, sehingga dapat dipahami apabila
disekitar pusat kegiatan selalu dijumpai kendaraan yang di parkir.

c. Pengaruh akses keluar masuk jalan terhadap kinerja jalan

Banyaknya kendaraan yang keluar masuk pada samping jalan sering menimbulkan
berbagai konflik pada arus lalu lintas kendaraan. Pada daerah yang padat dan
memiliki aktifitas sangat tinggi, kondisi seperti itu dapat mengganggu kelancaran
lalu lintas yang melewati ruas jalan tersebut (Nugrahaeni, 2009).

d. Pengaruh kendaraan lambat (kendaraan tidak bermotor) terhadap kinerja jalan

Menurut Munawar (2004), banyaknya kendaraan lambat berupa sepeda, andong,
becak, gerobak, yang tercampur dalam kendaraan cepat disoroti sebagai penyebab

penurunan kecepatan sehingga kinerja jalan berkurang.

2.2.4 Kriteria Kelas Hambatan Samping

Hambatan samping adalah kegiatan di samping segmen jalan yang berpengaruh
ternadap kinerja lalu lintas. Hambatan samping merupakan analisis yang
kompleks untuk ruas jalan di Indonesia, di hampir setiap negara maju hambatan
samping hanya cukup diperhitungkan dengan lebar bahu atau jarak gangguan dari
tepi perkerasan. Hal ini tidak cukup untuk ruas jalan di Indonesia khususnya di
perkotaan karena faktor tersebut perlu ditambah dengan jumlah pejalan kaki baik
yang sejajar jalan atau yang menyeberang jalan, frekuensi kendaraan yang
berhenti di badan jalan dan frekuensi kendaraan keluar masuk dari ruas jalan

tersebut.

Kelas hambatan samping (KHS) ditetapkan dari jumlah total nilai frekuensi
kejadian setiap jenis hambatan samping yang diperhitungkan yang masing-masing
telah dikalikan dengan bobotnya. Frekuensi kejadian hambatan samping dihitung
berdasarkan pengamatan di lapangan untuk periode waktu satu jam di sepanjang
segmen yang diamati (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 2014). Frekuensi

kejadian merupakan jumlah aktifitas hambatan samping yang terjadi dalam kurun

nelitian. Jenis hambatan samping yang memiliki bobot yang paling tinggi

ambatan samping parkir dan kendaraan berhenti dengan bobot 1,0,

eh kendaraan keluar masuk dari lahan samping jalan dengan bobot 0,7,
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kemudian pejalan kaki dengan bobot 0,5, dan terakhir kendaraan lambat dengan
bobot 0,4.

Pembobotan hambatan samping dan kriteria kelas hambatan samping menurut
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014) dapat dilihat pada tabel 2.1 dan 2.2

berikut ini.

Tabel 2.1 Pembobotan Hambatan Samping

No Jenis hambatan samping utama Bobot
1 Pejalan kaki di badan jalan dan yang menyeberang 0,5
2 Parkir dan kendaraan berhenti 1,0
3 Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan samping jalan 0,7
4 Arus kendaraan lambat (kendaraan tak bermotor) 0,4

Sumber: Pedoman kapasitas jalan Indonesia, 2014

Tabel 2.2 Kriteria Kelas Hambatan Samping

Kelas Hambatan Nilai frekuensi kejadian Ciri-ciri khusus
Samping (dikedua sisi) dikali bobot
Sangat rendah, SR <100 Daerah Permukiman,

tersedia jalan
lingkungan (frontage
road)
Rendah, R 100 — 299 Daerah Permukiman,
ada beberapa angkutan
umum  (angkot).
Sedang, S 300 — 499 Daerah Industri, ada
beberapa toko di
sepanjang sisi jalan.
Tinggi, T 500 — 899 Daerah Komersial, ada
aktifitas sisi jalan yang
tinggi.
Sangat tinggi, ST >900 Daerah Komersial, ada
aktifitas pasar sisi
jalan.
Sumber: Pedoman kapasitas jalan Indonesia, 2014

2.3. Pasar

Jgertian Pasar
. nurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tempat orang berjual beli.
rdiri dari semua pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan atau

tertentu, serta mau dan mampu turut dalam pertukaran untuk memenuhi
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kebutuhan atau keinginan itu. Semula, istilah pasar menunjukkan tempat dimana
penjual dan pembeli berkumpul untuk bertukar barang-barang mereka, misalnya
di alun-alun (Abdullah,2014). Dalam Ilmu ekonomi pengertian pasar tidak harus
dikaitkan dengan suatu tempat yang dinamakan pasar dalam pengertian sehari-
hari. Suatu pasar dalam ilmu ekonomi adalah dimana saja terjadi transaksi antara

penjual dan pembeli.

Pasar adalah tempat atau keadaan yang mempertemukan antara permintaan
(pembeli) atau penawaran (penjual) untuk setiap jenis barang, jasa atau sumber
daya. Pembeli meliputi konsumen yang membutuhkan barang dan jasa, sedangkan
bagi industri membutuhkan tenaga kerja, modal dan barang baku produksi baik
untuk memproduksi barang maupun jasa. Penjual termasuk juga untuk industri
menawarkan hasil prosuk atau jasa yang diminta oleh pembeli. Pekerja menjual
tenaga dan keahliannya, pemilik lahan menjual atau menyewakan asetnya,
sedangkan pemilik modal menawarkan pembagian keuntungan dari kegiatan
bisnis tertentu. Secara umum semua orang akan berperan ganda yaitu sebagai

pembeli dan penjual.

2.3.2 Pengertian Pasar Tradisional

Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 112 Tahun 2007 mendefinisikan pasar
tradisional sebagai pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah
termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los
dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya
masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan

proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.

Sistem yang terdapat pada pasar ini dalam proses transaksi adalah pedagang
melayani pembeli yang datang ke stan mereka, dan melakukan tawar menawar

untuk menentukan kata sepakat pada harga dengan jumlah yang telah disepakati

ya. Pasar seperti ini umumnya dapat ditemukan di kawasan permukiman

nudahkan pembeli untuk mencapai pasar. Pasar tradisional biasanya ada

ktu sementara atau tetap dengan tingkat pelayanan terbatas.
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Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 Pasal 5
ayat 1 dan 5 berbunyi, perkulakan hanya boleh berlokasi pada akses sistem
jaringan jalan arteri atau kolektor primer atau arteri sekunder dan pasar tradisional
boleh berlokasi pada setiap sistem jaringan jalan, termasuk sistem jaringan jalan
lokal atau jalan lingkungan pada kawasan pelayanan bagian kota/kabupaten atau

lokal atau lingkungan (perumahan) di dalam kota/kabupaten.

2.3.3 Aksesibilitas Pasar

Aksesibilitas harus memenuhi persyaratan sebagai berikut berikut (SNI 8152:2015

tentang pasar rakyat):

e Seluruh fasilitas harus bisa diakses dan dimanfaatkan oleh semua orang,
termasuk penyandang cacat, dan lansia;

e Akses kendaraan bongkar muat barang, harus berada di lokasi yang tidak
menimbulkan kemacetan; dan

e Pintu masuk dan sirkulasi harus disediakan untuk menjamin ketercapaian
semua fasilitas di dalam pasar, bailk ruang dagang maupun fasilitas umum,

termasuk untuk menanggulangi bahaya kebakaran.

a. Area Parkir

Area parkir harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

e Tersedia area parkir yang proporsional dengan area pasar;

e Tersedia pemisah yang jelas antara area parkir dengan wilayah ruang dagang;

e Memiliki tanda masuk dan keluar kendaraan yang jelas dan dibedakan antara
jalur masuk dan keluar;

e Area parkir dipisahkan berdasarkan jenis alat angkut, seperti: mobil, motor,
sepeda, andong/delman dan/atau becak; dan

e Memiliki area yang rata, tidak menyebabkan genangan air dan mudah
dibersinkan.

b. Area Bongkar Muat

- hgkar muat sebaiknya terpisah dari tempat parkir pengunjung., khusus
o jigunakan untuk kegiatan bongkar muat hewan hidup, area yang

1 harus dibersihkan dengan metode tertentu.
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c. Koridor (gangway)

Koridor(gangway) harus dapat memberikan kemudahan untuk sirkulasi pedagang
dan pembeli, termasuk penyandang cacat, dalam melakukan kegiatan transaksi
dan keluar masuk barang dari area bongkar muat ke toko/kios, los, maupun

jongko/konter/pelataran.

2.4. Sistem Jaringan Jalan

2.4.1 Pengertian Jalan

Berdasarkan UU Rl No0.38 Tahun 2004 Tentang Jalan, mendefinisikan jalan
adalah  prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi
lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di
bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan

kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.

Berdasarkan UU RI No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
yang diundangkan setelah UU No 38 mendefinisikan jalan adalah seluruh bagian
jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan
bagi Lalu lintas umum, yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan
tanah, di bawah permukaaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air,

kecuali jalan rel dan jalan kabel.

2.4.2 Jaringan Jalan

Jaringan Jalan adalah satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas sistem jaringan

primer dan sistem jaringan Jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan hierarkis.

Dalam pasal 6 Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 dijelaskan bahwa:

a. Sistem jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri dari
sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin
dalam hubungan hierarki; dan

b. Sistem jaringan jalan disusun dengan mengacu pada rencana tata ruang

h dan dengan memperhatikan keterhubungan antar kawasan dan/atau

T~ kawasan perkotaan, dan kawasan pedesaan.
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2.4.3 Klasifikasi Jalan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006, fungsi jalan dibedakan
menurut sifat dan pergerakan pada lalu lintas dan angkutan jalan. Berdasarkan
fungsinya, jalan terdiri atas Jalan arteri, kolektor, lokal dan lingkungan, adapun
Pasar Tradisional Pa-baeng-Baeng berada pada jalan arteri primer. Jalan
merupakan prasarana darat yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pengguna
jalan dalam berlalu lintas. Menurut peranan pelayanan jasa distribusi (Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia, 2014), jalan terbagi menjadi sebagai berikut:

- Sistem jaringan jalan primer, vyaitu sistem jaringan jalan dengan peranan
pelayanan jasa distribusi untuk pengembangan semua wilayah ditingkat nasional
dengan semua simpul jasa distribusi yang kemudian berwujud pusat-pusat
kegiatan; dan

- Sistem jaringan jalan sekunder, vyaitu sistem jaringan jalan dengan peranan

pelayanan jasa distribusi untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan.

Pengelompokan jalan berdasarkan peranannya (Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia, 2014) dapat digolongkan menjadi:

- Jalan arteri, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan
ciri perjalanan jarak jauh, dengan kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan
masuk dibatasi secara berdaya guna;

- Jalan Kkolektor, vyaitu jalan yang melayani angkutan pengumpul dan pembagi
dengan ciri-ciri merupakan perjalanan jarak dekat, dengan kecepatan rata-rata
rendah dan jumlah masuk dibatasi; dan

- Jalan lokal, vyaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-Ciri
perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dengan jumlah jalan masuk
tidak dibatasi.

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), segmen jalan perkotaan
melingkupi empat tipe jalan, yaitu:

- Jalan sedang tipe 2/2TT;

N raya tipe 4/2T,
PDF 1 raya tipe 6/2T; dan
; n satu-arah tipe 1/1, 2/1, dan 3/1.
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2.5. Kinerja Jalan/Tingkat Pelayanan Jalan

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: Km 14 Tahun 2006 tentang
Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas di Jalan, tingkat pelayanan adalah
kemampuan ruas jalan dan/atau persimpangan untuk menampung lalu lintas pada
keadaan tertentu. Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), tingkat
pelayanan jalan adalah besarnya arus lalu lintas yang dapat dilewatkan oleh
segmen tertentu dengan mempertahankan tingkat kecepatan atau derajat

kejenuhan tertentu.

Evaluasi tingkat pelayanan vyaitu kegiatan pengolahan dan pembandingan data
untuk mengetahui tingkat pelayanan dan indikasi penyebab masalah lalu lintas
yang terjadi pada suatu ruas jalan dan/atau persimpangan. Kinerja ruas jalan juga
didefinisikan sebagai sejauh mana kemampuan jalan menjalankan fungsinya,
(Morlok,1978).

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), analisis kapasitas tipe jalan
tak terbagi (2/2TT) dilakukan untuk kedua arah lalu lintas, untuk tipe jalan terbagi
(4/2T dan 6/2T) analisis kapasitasnya dilakukan per lajur, masing-masing arah
lalu lintas, dan untuk tipe jalan dengan tipe jalan satu arah pergerakan lalu lintas,
analisis kapasitasnya sama dengan pendekatan pada tipe jalan terbagi, yaitu per
lajur untuk satu arah lalu lintas. Tipe jalan yang jumlah lajurnya lebih dari enam
dapat dianalisis menggunakan ketentuan-ketentuan untuk tipe jalan 4/2T, adapun
Jalan Sultan Alauddin di sekitar Pasar Tradisional Pa’baeng-Baeng memiliki tipe
jalan 8/2T atau 4/1 arah, sehingga dalam perhitungannya akan menggunakan

ketentuan-ketentuan untuk tipe jalan 4/2T.

Tingkat pelayana adalah ukuran kualitatif yang mencerminkan persepsi para
pengemudi dan penumpang mengenai karakteristik kondisi operasional dalam
arus lalu lintas (highway capacity manual, 1994). Enam tingkat pelayanan

disimbolkan dengan huruf A hingga F, dimana A menunjukkan kondisi operasi

jan F menunjukkan kondisi terburuk. Standar tingkat pelayanan jalan

™| lintas dalam kota dapat dilihat pada tabel 2.3 di halaman 20.
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Tabel 2.3 Tingkat Pelayanan Jalan Untuk Lalu Lintas Dalam Kota

Tingkat Kecepatan Tingkat Deskripsi
Pelayanan ~ Rata-Rata  Kejenuhan
Jalan (km/jam)

A >50 <0,40  Arus bebas bergerak (aliran lalu lintas
bebas, tanpa hambatan), pengemudi
bebas memilih kecepatan sesuai batas
yang ditentukan.

B > 40 <0,58  Arus stabil, tidak bebas (arus lalu
lintas  baik, kemungkinan terjadi
perlambatan), kecepatan operasi mulai
dibatasi, mulai ada hambatan dari
kendaraan lain.

C > 32 <0,80 Arus stabil, kecepatan terbatas (arus
lalu lintas masin baikk dan stabil
dengan  perlambatan yang dapat
diterima), hambatan dari kendaraan
lain makin besar.

D > 27 <090 Arus mulai tidak stabil (mulai
dirasakan gangguan dalam aliran,
aliran mulai tidak baik), kecepatan
operasi menurun realtif cepat akibat
hambatan yang timbul.

E >24 <1,00 Arus yang tidak stabil, kadang macet
(volume  pelayanan  berada pada
kapasitas, aliran tidak stabil).

F <24 > 1,00 Macet, antrian panjang  (volume

kendaraanmelebini  kapasitas,  aliran
telah mengalami kemacetan).

Sumber: Highway capacity manual, 1994

Jalan Sultan Alauddin adalah salah satu jalan arteri primer yang berada di dalam

Kota Makassar, menurut Morlok (1991), untuk jalan perkotaan harus memberikan

pelayanan pada tingkat C (V>32 km/jam, Dj<0,90). Dalam melihat tingkat

-— yang diberikan oleh suatu jalan perlu diperhatikan Kriteria sebagai
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2.5.1Arus/Volume Lalu Lintas

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), arus lalu lintas adalah
jumiah kendaraan bermotor yang melalui suatu titik pada suatu penggal jalan per
satuan waktu yang dinyatakan dalam satuan kend/jam (Qkend), atau skr/jam
(Qskr), atau skr/hari (LHRT). Dalam Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014),

padanan Klasifikasi jenis kendaraan dapat digolongkan menjadi 5, yaitu:

a) SM: kendaraan bermotor roda 2 dan 3 dengan panjang tidak lebih dari 2,5 m;

b) KR: mobil penumpang (sedan, jeep, station wagon, opelet, minibus,
mikrobus), pickup, truk kecil, dengan panjang tidak lebih dari atau sama
dengan 5,5 m;

c) KB: truk 3 sumbu dan truk kombinasi (truk gandengan dan truk tempelan),
dengan panjang lebih dari 12,0 m; dan

d) KTB: sepeda, becak, dokar, keretek, andong.

Satuan kendaraan menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014) dapat
dinyatakan dalam ekivalensi kendaraan ringan (ekr) yang dapat digunakan untuk

kondisi dan situasi di Indonesia, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.4

berikut ini.
Tabel 2.4 Ekivalen Kendaraan Ringan untuk tipe jalan terbagi dan satu arah
Tipe Jalan Arus lalu lintas Ekr
perlajur KB SM
(kend/jam)
2/11, dan 4/2 T <1.050 1,3 0,40
>1.050 12 0,25
3/1, dan 6/2 D <1.100 1,3 0,40
>1.100 12 0,25

Sumber: Pedoman kapasitas jalan Indonesia, 2014

Berdasarkan penyesuaian kendaraan terhadap satuan kendaraan ringan volume
lalu lintas dapat dihitung dengan menggunakan rumus Pedoman Kapasitas Jalan

Indonesia (2014) sebagai berikut:

Keterangan:
0 = volume /arus lalu lintas yang melewati suatu titik (skr/jam)

n kendaraan yang melewati suatu jalan (skr/jam)
pengamatan

cepatan
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Kecepatan lalu lintas kendaraan didefinisikan sebagai perbandingan antara jarak
yang ditempuh dengan waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak tersebut.
Kecepatan adalah sebagai rasio jarak yang dijalani dan waktu perjalanan. Menurut
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014) rumus untuk menentukan kecepatan

adalah sebagai berikut:

Keterangan:

V = Kecepatan perjalanan (km/jam, jam/detik)

s = Jarak perjalanan (km, m)

t = Waktu perjalanan (jam/det)

Apabila kondisi t adalah tetap, atau ditahan konstan, maka jarak bervariasi

terhadap kecepatan, begitu juga untuk yang lain apabila V tetap.

2.5.3 Kapasitas

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), kapasitas adalah arus lalu
lintas maksimum dalam satuan skr/jam yang dapat dipertahankan sepanjang
segmen jalan tertentu dalam kondisi tertentu, yaitu yang melingkupi geometrik,
lingkungan, dan lalu lintas. Analisis kapasitas tipe jalan tak terbagi (2/2TT)
dilakukan untuk kedua arah lalu lintas, untuk tipe jalan terbagi (4/2T dan 6/2T)
analisis kapasitasnya dilakukan per lajur, masing-masing arah lalu lintas, dan
untuk tipe jalan dengan tipe jalan satu arah pergerakan lalu lintas, analisis
kapasitasnya sama dengan pendekatan pada tipe jalan terbagi, yaitu per lajur
untuk satu arah lalu lintas. Tipe jalan yang jumlah lajurnya lebih dari enam dapat
dianalisis menggunakan ketentuan-ketentuan untuk tipe jalan 4/2T. Kapasitas ruas
jalan dapat dihitung berdasarkan persamaan 2.3 berikut. (Pedoman Kapasitas
Jalan Indonesia, 2014)

C=CoXxFCLyxFCpa X FCHsX FCUK +.veveveveriniiiiiniieiiieen. (2.3)
Keterangan:

C = Kapasitas (skr/jam)

Co=WKanasitas dasar (skr/jam)

aktor penyesuaian lebar lajur
aktor penyesuaian pemisah arah

ctor Penyesuaian Hambatan Samping
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FCus = Faktor penyesuaian hambatan samping

FCuk= Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

a. Kapasitas Dasar (Co)

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), kapasitas dasar (Co)
ditentukan berdasarkan nilai kapasitas dasar dengan variabel masukan tipe jalan.
Tabel kapasitas dasar jalan perkotaan dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut ini.

Tabel 2.5 Kapasitas Dasar Jalan Perkotaan

Tipe jalan Kapasitas dasar Catatan
(skr/jam)
Empat lajur terbagi 1650 Per lajur (satu arah)
(4/27) atau jalan satu
arah
Dua lajur tak terbagi 2900 Per lajur (dua arah)
(2/2TT)

Sumber: Pedoman kapasitas jalan Indonesia, 2014

b. Faktor Penyesuaian Lebar Jalur

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), faktor penyesuaian lebar
jalur (FCp;) ditentukan berdasarkan lebar jalur lalu lintas efektif (Wc). Faktor
penyesuaian lebar jalur dapat dilihat pada tabel 2.6 di halaman 24.

Tabel 2.6 Faktor Penyesuaian Lebar Jalur

Tipe jalan Lebar jalur efektif (W) (m) FCL,
Empat lajur terbagi Lebar Per lajur
(4/2T) atau jalan satu 3,00 0,92
arah 3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
Dua lajur tak terbagi Lebar Jalur 2 Arah
(2/2TT) 5,00 0,56
6,00 0,87
7,00 1,00
8,00 1,14
9,00 1,25
10,00 1,29
11,00 1,34

Sumber: Pedoman kapasitas jalan Indonesia, 2014
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c. Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCpa)

Faktor penyesuaian pemisah arah (FCpa) hanya untuk jalan tak terbagi. Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (2014) memberikan faktor penyesuaian pemisah arah
untuk jalan dua lajur dua arah (2/2) dan empat lajur dua arah (4/2T) tak terbagi
atau tidak ada median/pembatas jalan. Faktor penyesuaian kapasitas untuk
pemisah arah dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut ini.

Tabel 2.7 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisahan Arah

Pemisah arah (PA) % - % 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30

FCPA Dua lajur tak terbagi 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88
(212 TT)

Sumber: Pedoman kapasitas jalan Indonesia, 2014
Keterangan: untuk jalan terbagi dan jalan satu arah, faktor penyesuaian kapasitas

tidak dapat diterapkan dan nilainya 1,0

d. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCps)

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), faktor penyesuaian
hambatan samping ditentukan berdasarkan jarak antara bahu dengan penghalang
pada trotoar (Wg) dan kelas hambatan sampingnya (SFC). Faktor penyesuaian
hambatan samping dapat dilihat pada tabel 2.8 di halaman 25.

Tabel 2.8 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping dan Lebar
Bahu (FCHs)

Tipe jalan Kelas Lebar bahu efektif rata-rata Ws (m)
hambatan
Samping <0,5 1,0 1,5 >2.0
SR 0,96 0,98 1,01 1,03
42T R 0,94 0,97 1,00 1,02
S 0,92 0,95 0,98 1,00
T 0,88 0,92 0,95 0,98
ST 0,84 0,88 0,92 0,96
2/2 T atau SR 0,94 0,96 0,99 1,01
jalan satu R 0,92 0,94 0,97 1,00
arah S 0,89 0,92 0,95 0,98
T 0,82 0,86 0,90 0,95
= ST 0,73 0,79 0,85 0,91
il Sumber: Pedoman kapasitas jalan Indonesia, 2014
- '
|PL _ |Penyesuaian Ukuran Kota (FCyk)
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Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2014), faktor penyesuaian ukuran
kota ditentukan berdasarkan jumlah penduduk kota (juta) yang akan diteliti.
Faktor penyesuaian ukan kota dapat dilihat pada tabel 2.9 berikut ini.

Tabel 2.9 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota

Ukuran Kota (Jumlah Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran
Penduduk/juta jiwa) Kota (FCuk)
<0,1 0,86
0,1-05 0,90
05-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00
> 3,0 1,04

Sumber: Pedoman kapasitas jalan Indonesia, 2014

2.5.4 Tingkat Kejenuhan (D,)

Tingkat kejenuhan adalah rasio arus terhadap kapasitas jalan, biasanya digunakan
sebagai faktor kunci dalam penentuan perilaku lalu lintas pada suatu segmen jalan
dan simpang. Dari nilai derajat kejenuhan ini, dapat diketahui apakah segmen
jalan tersebut akan memiliki kapasitas yang cukup atau tidak. Menurut Pedoman
Kapasitas Jalan indonesia (2014), persamaan untuk mencari besarnya kejenuhan
adalah sebagai berikut:

DIZ Q/C e (2.4)
Keterangan :

D; = derajat kejenuhan

Q = volume kendaraan (skr/jam)

C = kapasitas jalan (skr/jam)

Kemacetan lalu lintas pada suatu ruas jalan disebabkan oleh volume lalu lintas
yang melebihi kapasitas yang ada. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
menaikkan kapasitas atau mengurangi volume lalu lintas. Biasanya kapasitas
dapat diperbaiki dengan jalan mengurangi penyebab gangguan, misalnya dengan
memindahkan tempat parkir, mengontrol pejalan kaki atau dengan memindahkan
lalu lintas ke rute yang lainnya atau mungkin dengan cara pengaturan yang lain
seperti membuat jalan satu arah.
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2.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan
hambatan samping pasar dan kinerja jalan, diantaranya adalah, Ishak (2016)
dengan judul penelitian Pengaruh Pasar Tradisional Terhadap Arus Lalu Lintas
(Studi Kasus Pasar Baru Talang Banjar Kota Jambi, Andre, Dimas Dirgantara
Kami Hari Basuki, S.T., M.T., Dr. Ir. Ismiyati M.S. (2017) dengan judul
penelitian Analisa Dampak Lalu Lintas Akibat Keterbatasan Lahan Pada Ruang
Parkir Pasar Tradisional di Kota Semarang, Feby Ayu Lestari, Yayuk Apriyani
(2014) dengan judul penelitian Analisis Dampak Lalu Lintas Akibat Adanya Pusat
Perbelanjaan Dikawasan Pasar Pagi Pangkalpinang Terhadap Kinerja Ruas Jalan.
Beberapa penelitian terdahulu yang diambil selanjutnya adalah, M.Atho’ur
Rohmal, Dwi Kartikasari (2016) dengan judul penelitian Analisa Kemacetan Lalu
Lintas Pada Pasar Tradisional di Ruas Jalan Sekaran-Maduran, Rulina Rita, Abdul
Majid Ismail, M. Sofian Asmirza (2005) dengan judul penelitian, Model Tarikan
Perjalanan Pada Pasar Tradisional Studi Kasus: Pasar Padang Bulan Medan, Barry
Setyanto Koloway (2009) dengan judul penelitian Kinerja Ruas Jalan Perkotaan
Jalan Prof Dr. Satrio,DKI Jakarta. Studi pustaka yang digunakan untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.10 di halaman 27 dan Tabel 2.11 di halaman
31.
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Tabel 2.10 Penelitian Terdahulu

Nama Tema Jurnal Tujuan Metode Hasil
Ishak Pengaruh Pasar ~ Menganalisis  pengaruh  pasar Teknik  pengumpulan data Kapasitas konstan 2.699
(2016) Tradisional tradisional dalam hal ini adalah yang digunakan pada smp/jam  dan  kapasitas
Terhadap Arus Pasar Baru Talang Banjar Kota penelitian ini adalah teknik setelah  terganggu 2.317

Lalu Lintas Jambi terhadap jalan Orang Kayo survei, adapun analisis yang smp/jam.

(Studi Kasus Pingai yang terletak di depan digunakan pada penelitian ini VIC rasio jalan dengan
Pasar Baru pasar. adalah analisis kapasitas ruas hambatan samping>0,8,
Talang Banjar jalan dan analisis rasio (v/c). VIC rasio tanpa hambatan

Kota Jambi samping<0,8.
Perlunya alternative untuk
memindahkan lokasi pasar
Gidion Analisa Dampak Mengidentifikasi kegiatan parkir Teknik pengumpulan  data Rasio lahan parkir 5 tahun
Andre, Lalu Lintas di halaman pasar, menganalisa yang digunakan pada mendatang  yang  harus

Dimas Akibat kebutuhan  ruang parkir dan penelitian ini adalah survei, disediakan

Dirgantara ~ Keterbatasan pengarun  kinerja  jalan akibat sedangkan variabel data pada Disarankan pemasangan
Kami Hari Lahan Pada parkir di badan jalan kaitannya peneelitian ini  diantaranya rambu larangan parkir di
Basuki, Ruang Parkir dengan dampak lalu lintas, adalah kapasitas jalan, sistem sepanjang jalan di depan
S.T., M.T., Pasar Tradisional memberi rekomendasi pelayanan, alokasi finansial, kedua pasar, jalur khusus
Dr. Ir. Di Kota penyelenggaraan parkir dan lahan parkir, tingkat untuk kendaraan yang akan
Ismiyati, Semarang mengetahui nilai pelayanan yang pelayanan jalan, dan parkir  di pasar, perlu
M.S. dibutunkan  untuk  menentukan fungsional lahan.  Analisis adanya petugas parkir yang
(2017) biaya optimum. yang digunakan dalam kredibel dan sigap dalam
= penelitian ini adalah analisis melaksanakan tugasnya
- supply demand. dalam melaksanakan

u-'“..w I.

penataan parkir.
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Lanjutan Tabel 2.10

Nama Tema Jurnal Tujuan Metode Hasil
Feby Ayu Analisis Dampak Mengukur kinerja lalu lintas pada Teknik pengumpulan data - Penelitian ini
Lestari, Lalu Lintas ruas jalan akibat adanya pusat yang digunakan dalam menghasilkan beberapa
Yayuk Akibat  Adanya perbelanjaan  dikawasan Pasar penelitian ini adalah survei saran, diantaranya dalam
Apriyani Pusat Pagi Kota Pangkalpinang dan dan  observasi.  Variabel perencanaan
(2014) Perbelanjaan mengetahui  dampak lalu lintas penelitian  yang  digunakan pengembangan suatu
Dikawasan Pasar kendaraan yang menuju kawasan dalam penelitian ini adalah kawasan atau perencanaan
Pagi Pasar Pagi Kota Pangkalpinang. volume lalu lintas, jumlah tata ruang suatu kawasan
Pangkalpinang kendaraan  yang  masuk, hendaknya selalu
Terhadap hambatan ~ samping,  dan berhubungan dengan
Kinerja Ruas geometrik  jalan,  adapun perencanaan jaringan
Jalan analisis yang  digunakan transportasi kawasan
dalam penelitian ini adalah tersebut.
analisis volume lalu lintas, - Diperlukan kajian lebih
analisis  kecepatan tempuh, lanjut dari penelitian i
analisis kapasitas  jalan, terutama dampak
analisis kecepatan  arus pengoperasian tentang
bebas, analisis derajat parkir
kejenuhan, analisis tingkat - Harus ada tindak tegas dari
pelayanan jalan, dan analisis pemerintah untuk mengatur
dampak lalu lintas. ruas jalan dengan cara
memindahkan para
— pedagang yang berjualan
PDF
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Lanjutan Tabel 2.10

Nama

Tema Jurnal

Tujuan

Metode

Hasil

dibadan jalan

Membuat pengaturan lalu
lintas  untuk  kendaraan
yang masuk ataupunyang
keluar dari Pasar Pagi
dengan cara menempatkan
seorang  petugas  pada
masing-masing pintu.

M.Atho’ur
Rohmal,
Dwi
Kartikasari
(2016)

Analisa
Kemacetan Lalu
Lintas Pada
Pasar Tradisional
Di Ruas Jalan
Sekaran-
Maduran

Mengetahui penyebab kemacetan
lalu lintas di depan pasar
tradisional Sekaran-Maduran dan
untuk mengetahuli dampak
kemacetan lalu lintas di depan
pasar tradisional Sekaran-
Maduran

Metode penelitian  yang
digunakan  adalah  metode
deskriptif dan observasi

Kemacetan disebabkan
Banyaknya pejalan  kaki
dengan hambatan samping
memiliki nilai  tertinggi
yaitu Pejalan Kaki (PED)
yang mempunyai frekuensi
berbobot sebesar 127.Di
Ruas Jalan Sekaran-
Maduran terdapat
pertokoan, pasar,
kendaraan berhenti parkir
tidak pada tempatnya.
Kemacetan lalu lintas Pada
Pasar

Tradisional Di Ruas Jalan
SekaranMaduranberada
dalam  keadaan  stabil,
kecepatan operasi mulai
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Nama Tema Jurnal Tujuan Metode Hasil
- dibatasi oleh kendaraaan
lainya dan mulai dirasakan
hambatan oleh kendaraan
disekitarnya dengan hasil
perhitungan. Nilai volume
lalu lintas mencapai 1483,1
smp/jam sedangkan untuk
kapasitas  jalan  sebesar
1533,8 smp/jam.
Rulina Model  Tarikan Mengetahui apakah keberadaan Teknik pengumpulan data Semakin jauh jarak dari rumah
Rita, Abdul Perjalanan Pada Pasar Padang Bulan mengganggu yang digunakan adalah ke pasar; semakin rendah
Majid Pasar Tradisional kelancaran lalu lintas di Jalan Kkuesioner, dan teknik analisis intensitas lalu lintas ke pasar
Ismail, M. Studi Kasus: Jamin Ginting serta Membuat yang digunakan adalah Padang Bulan.
Sofian Pasar Padang model tarikan perjalanan pada analisis regresi.
Asmirza Bulan Medan pasar tradisional Padang Bulan
(2005),
Barry Kinerja Ruas Studi  ini  bertuyjuan  untuk Teknik analisis yang Pada studi ini disimpulkan
Setyanto Jalan  Perkotaan mengetahui  bagaimana  kinerja digunakan adalah bahwa Kkinerja ruas Jalan Prof.
Koloway Jalan Prof Dr. ruas Jalan Prof. Dr. Satrio pengukuran melalui derajat Dr. Satrio, pada jam puncak
— Satrio, kejenuhan, kecepatan hari kerja terutama, berada
DK Jakarta tempuh, waktu tempuh dan pada kondisi yang kurang baik.

=

tingkat pelayanan
(Level of Services).

maka diperlukan penanganan
berupa pengelolaan lalu lintas
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Lanjutan Tabel 2.10

Nama Tema Jurnal Tujuan Metode Hasil
regulasi pemberhentian
angkutan  umum,  pembuatan
jembatan penyeberangan,
pemasangan  road  furniture
untuk  meningkatkan  tingkat
disiplin ~ pengguna  kendaraan
serta  peningkatan  kapasitas
jalan.
Sumber: Kompilasi Penulis, 2020
Tabel 2.11 Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang
Nama Judul Persamaan Perbedaan

Ishak (2016)

Pengaruh Pasar Tradisional
Terhadap Arus Lalu Lintas
(Studi Kasus Pasar Baru
Talang Banjar Kota Jambi

Variabel bebas
e Hambatan samping,

Variabel terikat
e tingkat kejenuhan

Variabel terikat
e Kecepatan
e Tingkat kejenuhan

Teknik analisis
e Analisis Kkinerja jalan (PKJI,2014)

e Analisis Hambatan samping (PKJI, 2014)

e Analisis regresi

Gidion _Andre, Dimas
—_— Kami  Hari
oIp M.T., Dr.
H'@I_ ti, M.S.

Analisa  Dampak  Lalu
Lintas Akibat Keterbatasan
Lahan Pada Ruang Parkir
Pasar Tradisional Di Kota
Semarang

Variabel bebas
e Parkir (salah
hambatan samping)

Variabel terikat

satu

Variabel bebas
e Pedestrian,
keluar masuk

kendaraan lambat,

Variabel terikat

kendaraan
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oIp

Sekaran-Maduran

e Tingkat kejenuhan

e Kecepatan
Teknik analisis

e Analisis Kkinerja jalan

Nama Judul Persamaan Perbedaan
e Tingkat kejenuhan e Kecepatan
e Tingkat kejenuhan
Teknik analisis
e Analisis kinerja jalan (PKJI,2014)
e Analisis Hambatan samping (PKJI, 2014)
e Analisis regresi
Feby  Ayu Lestari, | Analisis  Dampak  Lalu | Variabel bebas Teknik analisis
Yayuk Apriyani | Lintas ~ Akibat ~ Adanya | ¢ Hambatan samping, e Analisis regresi
(2014) Pusat Perbelanjaan
Dikawasan  Pasar  Pagi| Variabel terikat
Pangkalpinang Terhadap | e  Tingkat kejenuhan
Kinerja Ruas Jalan e Kecepatan
Teknik analisis
e Analisis kinerja jalan
e Analisis Hambatan
samping
M.Atho’ur Rohmal, | Analisa Kemacetan Lalu | Variabel bebas Teknik analisis
Dwi Kartikasari (2016) | Lintas Pada Pasar | ¢  Hambatan samping, e Analisis regresi
Tradisional Di Ruas Jalan | Variabel terikat
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Sofian Asmirza (2005

Studi Kasus: Pasar Padang
Bulan Medan

Teknik analisis
e Analisis regresi

Nama Judul Persamaan Perbedaan
e Analisis Hambatan
samping
Rulina  Rita, Abdul | Model Tarikan Perjalanan | Variabel terikat Variabel bebas
Majid Ismall, M. | Pada Pasar Tradisional | ¢ Kecepatan e Hambatan samping

Variabel terikat

e Tingkat kejenuhan

Teknik analisis

e Analisis kinerja jalan (PKJI,2014)

e Analisis Hambatan samping (PKJI, 2014)

Barry Setyanto
Koloway (2009)

Kinerja Ruas Jalan
Perkotaan Jalan Prof Dr.
Satrio, DK Jakarta

Variabel bebas

e Hambatan samping,

Variabel terikat

e Tingkat kejenuhan

e Kecepatan

Teknik analisis

e Analisis kinerja jalan

e Analisis Hambatan
samping

Teknik analisis
e Analisis regresi

Sumber: Kompilasi Penulis, 2020

ka Pikir Penelitian
mbaran yang berisi tentang konsep penjelasan tentang hubungan variabel-variabel penelitian agar lebih mudah diamati dibuat
34.

Kk skema di  halaman
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ISU

e Jalan Sultan Alauddin merupakan jalan arteri primer yang berada di Kota

Sultan Alauddin.

Makassar
e Terjadi penurunan kinerja Jalan Sultan Alauddin di sekitar Pasar
Tradisional Pa’baeng-Baeng yang ditandai dengan terjadinya kemacetan.
\'4
Morlok ~ (1991), untuk  jalan Terjadi  penurunan kecepatan
perkotaan harus memberikan dan peningkatan tingkat
pelayanan pada tingkat C (V>32 kejenuhan pada Jalan Sultan
km/jam, Dj<0,90). Setiap orang Alauddin yang ditandai
dilarang melakukan perbuatan yang [ dengan terjadinya kemacetan
mengakibatkan  kerusakan dan/atau di sekitar Pasar Tradisional
gangguan fungsi jalan (UU LLAJ Pa’baeng-Baeng yang
Pasal 28 ayat (1)) diakibatkan  oleh  aktivitas-
aktivitas Pasar.
\%
ANALISIS
. Mengetahui kinerja | | Hambatan samping
Anal Kk I .
MAISE Kdnetja Jalan | popn Sutan Alauddin | | (kendaraan
(Pedoman  Kapasitas i ) . .
>l yang berada di sekitar | | berhenti dan parkir,
Jalan Indonesia, - .
2014) Pasar Tradisional | | pedestrian,
Pa’baeng-Baeng Kota kendaraan  keluar
Makassar. masuk, kendaraan
Aralis harrbat I lambat. Kinerja
sarr]ri I?r:s (Pa:ergo?rzg Mengetahui tingkat | | jalan  (kecepatan,
PIng hambatan samping yang | | tingkat kejenuhan)
Kapasitas Jalan L
i 5| dihasilkan dan
Indonesia, 2014), .
. . menganalisis seberapa
regresi linier
besar pengaruhnya
berganda L
ternadap kinerja  Jalan

Mendapatkan arahan peningkatan kinerja jalan.

Analisis deskriptif >
\2
Arahan peningkatan kinerja Jalan Sultan Alauddin. < | OUTPUT
'-’.-r’.llf' - nlancarnyakegiatantransportasi masyarakat [ OUTCAME/Harapan
L 4
.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
Sumber: Kompilasi Penulis, 2020
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